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Abstrak

Kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi keberhasilan pendidikan yang terjadi di sekolah. Pada
penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui kebijakan kepala sekolah dan gaya kepemimpinan kepala
sekolah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpilan data
melalui observasi, wawancara. Sedangkan subjek penelitian pada penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah dan juga guru. Dimana hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti pada penelitian ini adalah
1) Kebijakan kepala sekolah yang disusun dalam bentuk sebuah program merupakan hasil musyawarah yang
dilakukan oleh kepala sekolah wakil kepala sekolah, guru dan juga staf yang berada di lingkungan sekolah yang
dilakukan pada awal tahun ajaran baru, yang disesuaikan dengan kondisi yang terjadi di sekolah, saling terbuka
dan menjalin kerja sama yang baik bagi semua warga sekolah khususnya pada kepala sekolah, guru dan juga
staf untuk mewujudkan visi dan misi sekolah; 2) gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam bertanggung jawab
mengrahkan, membinaa guru dengan gaya delegatif, partisipatif, konsultasif, intruktifi yang disesuaikan dengan
kondisi dalam kepemimpinan dan pengaruh guru agar tujuan pendidikan yang harapkan dapat tercapai.

Kata Kunci: Kepala Sekolah dan guru, Kepemimpinan

Abstract

The principal's leadership greatly influences the success of education that occurs in schools. In this study, the
purpose of this study was to determine the principal's policy and the principal's leadership style. This research
uses descriptive qualitative research, with data collection techniques through interviews, and observation.
While the research subjects in this study were principals, vice principals, and teachers. Where the research
results obtained by researchers in this study are 1) the principal's policy which is compiled in the form of a
program is the result of deliberation conducted by the principal, vice principal, teachers, and also staff who are
in the school environment which is carried out at the beginning of the new school year. , which is adapted to
the conditions that occur in schools, open to each other, and establish good cooperation for all school members,
especially principals, teachers, and staff to realize the school's vision and mission; 2) the principal's leadership
style is responsible for fostering, guiding teachers with an instructive, consultative, participatory, delegative
style that is adapted to the conditions in directing and influencing teachers so that the expected educational
goals can be achieved.
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga pendidikan dari berbagai dimensi saling terkait, saling mendukung dan aktif
mengajar dan belajar untuk meningkatkan kualitas dan potensi siswa kita. Kepala sekolah memegang posisi
tertinggi di sekolah (Kiska, 2022). Menurut Rahardja et al (2018) Kepala sekolah bertanggung jawab atas
pelaksanaan kegiatan pendidikan, pengelolaan sekolah, pelatihan staf lain, dan penggunaan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana. Kepala sekolah memiliki tugas dan wewenang yang terstuktur yang tujuannya dan sasaran
yang sudah ditentukan bersama-sama. Oleh sebab itu, kepala sekolah memiliki suatu tanggung jawab penuh
atas perkembangan sekolah dan juga sebagai pengawas dalam kegiatan yang ada di lingkungan sekolah.

Kepala sekolah adalah pengawas yang dalam perencanaan, penyusunan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengarahan setiap program yang ada pada dasarnya harus mempunyai tujuan, sehingga terwujud dengan
jelas sesuai dengan tujuan yang dikembangkan bersama. Penerapan keterampilan manajer sangat mempengaruhi
keterampilan, pengetahuan dan keterampilan analitis, menimbang pendapat dan keputusan, kesabaran
kepemimpinan, khususnya dalam komunikasi sekolah.. Hal tersebut akan peneliti gali dalam wawanacar kepada
kepala sekolah. Untuk mewujudkan peran kepala sekolah, kepala sekolah harus memiliki hubungan yang baik
dengan lingkungan sekitar sekolah dan warga sekolah. Hal tersebut sejalan dengan Kadarsih et al (2020)
hubungan dengan warga sekolah dan masyarakat sekitar percaya terhadap layanan pendidikan sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah dapat mencapai tujuan dan sasaran visi dan misi sekolah karena kepala
sekolah dipandang sebagai faktor utama dalam kehidupan sekolah dan penjaga seluruh bagian sekolah yang
dipimpinnya. (Asafu, 2018). Menurut (Usman, 2013) pemimpinan mempengaruhi, membuat patuh, hormat,
setia, dan mudah diajak bekerja sama. Menurut Siagian (Sagala, 2013), kepemimpinan adalah fokus manajemen.
"Kepemimpinan adalah kekuatan pendorong di balik semua sumber daya dan alat yang tersedia untuk sebuah
organisasi." Oleh sebab itu kepala sekolah wajib memiliki karakter dan kemampuan serta keterampilan untuk
memimpin sebuah lembaga pendidikan.

Pada penelitian ini membahas tentang bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru. Di mana peran kepala sekolah sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru di dapatkan dengan
cara wawancara. Penelitian ini belum membahas kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan
Pendidikan karakter di sekolah dasar. Keterbaharuan dalam penelitian ini adalah strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru, hal ini penting dilakukan karena berkontribusi dalam meningkatkan kinerja guru
dan juga bermanfaat untuk peserta didik. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Kadarsih, dkk (2020) tentang
tugas dan peran kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah. Penelitian lain dilakukan oleh Minsih, Rusnilawati,
dan Mujahid (2019) tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam urusan membangun sekolah agar berkualitas
di Sekolah dasar. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2018) kepala sekolah memiliki strategi
dalam mengembangkan Pendidikan karakter di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian diatas, kepemimpinan kepala sekolah merupakan factor yang mempengaruhi terhadap
perkembangan sekolah. (Johanes et al., 2022) menyatakan bahwa kemajuan sekolah tergantung pada gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang sangat penting artinya bagi sekolah. Juga menurut (Rokhani, 2020) Gaya
kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi terhadap efektivitas sekolah. Dengan demikian, kinerja sekolah
berkaitan dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah. Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti mencari
kajian terhadap permasalahan yang peneliti temukan di daerah ini dan melakukan pembaharuan yang belum
pernah diteliti sebelumnya.. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Ikhsandi & Ramadan, 2021) dimana hanya
membahas mengenai pentingnya kepemimpinan di sekolah guna untuk mengembangkan dan mempertahankan
MBS yang ada. Pada penelitian yang akan dilakukan dimana peneliti akan membahas mengenai analisis peran
kepala sekolah terhadap kinerja guru di mana hal tersebut belum dibahas pada penelitian sebelumnya.
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METODE

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu studi kasus. Pendekatan yang digunakan
adalah studi kasus. Dimana pada penelitian ini sangat berkaitan dengan peristiwa, waktu, dan tokoh yang
berkaitan untuk dapat memperoleh data-data yang menjadi bahan pada penelitian ini. Pada penelitian ini subjek
penelitian adalah kepala sekolah dan guru di SD Negeri 240 Sungai Sahut. Pada penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data yaitu Dokumentasi, wawancara dan Observasi. Wawancara dilakukan dengan kepala
sekolah SD N 240 Sungai Sahut. Penelitian dilakukan secara berkala selama satu bulan untuk mendapatkan
hasil yang diharapkan. Hasil wawancara dilakukan sampai mendapatkan hasil yang jenuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepala sekolah merupakan bagian dari tenaga pendidik di sekolah, la dipilih sebagai kepala Sekolah
karena memiliki pengalaman dibidangnya dan memenuhi kriteria untuk menjadi Kepala Sekolah. Kepala
sekolah berhak menentukan kebijakan bagi sekolahnya. Kebijakan dari kepala sekolah merupakan salah satu
alat penggerak bagi warga di lingkungan sekolah, khususnya bagi para guru (Juharyanto et al., 2019) Menjadi
kepala sekolah harus dapat menguasai apa yang sudah ditetapkan dan bertanggung jawab akan hal yang sudah
diamanatkan, hal tersebut menjadi acuan dalam adanya kepala sekolah yang professional.

Berikut merupakan table hasil yang diperoleh peneliti di SDN 240 Sungai Sahut:

Tabel 1
Hasil Wawancara Kepala Sekolah
No Kemampuan yang harus dimiliki guru Peran kepala sekolah
1 Persiapan managemen pembelajaran Memberikan informasi saat ada pelatihan atau

2  Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran seminar agar guru selalu mengikutinya untuk
meningkatkan kualitas diri

Hasil yang diperoleh oleh peneliti di SD Negeri 240 Sungai Sahut dimana kebijakan kepala sekolah dibagi
menjadi dua jenis kebijakan yaitu kebijakan secara langsung dan kebijakan secara tidak langsung. Kebijakan
kepala sekolah sangat mempengaruhi terhadap pelaksanaan tugas guru di sekolah yang mana akhirnya
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Dengan demikian kepala sekolah memberikan kebebasan
kepada guru untuk mengembangkan keterampilannya yang mana seiring beralannya dapat meningkatkan
kompetensi professional guru. Sejalan dengan Kadarsih et al (2020) pentingnya kepala sekolah mengetahui
pengembangan masing-masing guru yang ada di sekolah. Guru harus mampu mempersipakan manajemen
pembelajaran baik berupa RPP, LKPD, Media pembelajaran, dan perangkat penilaian peserta didik untuk dapat
mewujudkan visi, misi dan tujuan kepala sekolah.

Perkembangan kemampuan guru dapat ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar dan
kegiatan lainnya yang dapat mengembangkan pengetahuan yang dimiliki guru sehingga memiliki keterampilan
professional seorang guru (Hoesny & Darmayanti, 2021). Dimana kepala sekolah dapat mengikut sertakan guru
untuk dapat tertarik dan bergabung dalam beberapa kegiatan yang sifatnya meningkatan professional guru.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian melakukan observasi dan wawancara kepala guru dimana, dalam
meningkatkan Kinerja guru, guru mengalami beberapa kendala. Dalam perkebangan zaman ini guru dituntut
untuk paham dalam pengoperasian pemanfaatan TIK (Syahrial et al., 2021), dikarenakan faktor usia sehingga
mengahambat guru dalam melaksanakan beberapa kebijakan yang diberikan oleh kepala sekolah. Akan tetapi
kepala sekolah dapat memberikan toleransi bagi guru-guru senior mengenai hal tersebut. Namun, untuk guru-
guru muda kepala sekolah selalu menyarankan untuk tidak buta terhadap perkembangan teknologi karena
semakin lama Pendidikan di Indonesia akan semakin memanfaatkan kecerdasan teknologi.

Berdasarkan uraian di atas dimana kepala sekolah menjadi kunci bagi setiap kinerja guru. Dengan hal
demikian kepala sekolah harus peduli dengan pengembangan guru, setiap sekolah memastikan bahwa mereka
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menjaga kualitas profesionalnya sesuai dengan kebutuhan sekolah. Kebijakan guru memiliki beberapa jenis
gaya dalam menentukan kebiajakan yang dapat meningkatkan kinerja guru.

Menurut (Rokhani, 2020) kepala sekolah dalam memberikan kebijakan untuk meningkatkan kinerja guru
memiliki keberagaman tersendiri diantaranya hasil dari penelitian gaya yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas kinerja guru antara lain:

a. Konsulatif (selling)

Pada gaya ini berkaitan dengan kepribadian kepala sekolah apakah kepala sekolah itu jujur, tegas, dan
terbuka. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tmengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah untuk
meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah memberikan bimbingan melalui komunikasi dua arah dan penjelasan
yang instruktif tentang tugas yang akan dilakukan. Kepala sekolah memberikan dukungan berkelanjutan bagi
guru yang terbiasa melakukan pekerjaan rumah dengan benar.

b. Gaya Partisipasi

Gaya partisipatif mengupayakan kepala sekolah dan guru berpartisipasi dalam pengambilan keputusan.
Para kepala sekolah sangat mengapresiasi upaya ini dan mereka berpartisipasi dalam beberapa hal yang
berhubungan dengan para guru, terutama semangat dan kreativitas para guru, dan mereka mempromosikan para
guru untuk menjadi kepala sekolah
c. Gaya Instruktif

Pada gaya kebijakan ini kepala sekolah berperan penting dalam memberikan tugas kepada guru. Kepala
sekolah menetapkan peran guru, membimbing mereka, dan memungkinkan kepala sekolah untuk mengawasi
dalam mencapai tujuan kurikulum.

d. Gaya situasionali

Peneliti dapat mengatakan bahwa kepemimpinan situasional adalah apa yang diimplementasikan oleh
klien. teori situasi yang diuraikan oleh Fiedler, dimana Seorang pemimpin yang menyesuaikan situasi dan
lingkungan yang tepat akan lebih efektif.

Berdasarkan uraian diatas dimana gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah caranya kepala sekolah
yang meningkatkan kinerja guru, dengan mengikuti seminar atau kegiatan lainnya yang mendukung. Dalam
pemilihan gaya perlu adanya peamahan mengenai gaya dalam memimpin Karena itu, tidak ada gaya ideal yang
seharusnya. Disesuaikan dengan kebutuhan dan level Anda keterampilan guru. Kemampuan tinggi tapi motivasi
rendah menjadi kendala. Oleh karena itu, keinginan untuk Peningkatan kinerja guru sangatlah penting.

Kepala sekolah wajib untuk mengambil tindakan yang tepat, khususnya di sekolah, karena mereka
merupakan mediator atau penengah di sekolah dengan karakter dan latar belakang yang berbeda, karena konflik
dapat datang kapan saja. Sebagai rentenir, ia juga memiliki kuasa untuk mengatur lingkungan dan keadaan
sekolah serta menegaskan prinsip-prinsip ganti rugi dan hukuman yang sistematis. (Hadi et al., 2021). Kepala
sekolah bisa menjadi politisi atau terlibat politik dengan kata lain, memiliki kekuasaan tertinggi untuk menjadi
otoriter, tetapi harus memahamidan mengerti bahwa membangun kemitraan jauh lebih penting. Menurut
(Afrizal et al., 2020) Peran politisi sebagai pimpinan sekolah dapat dikembangkan dengan cara sebagai berikut:
(a) membentuk gabungan atau koalisi yang luas, (b) menegakan prinsip jaringan kepedulian bersama terhadap
komitmen satu sama lain, (c) bekerjansama dengan berbagai pihak atau kelompok untuk memastikan bahwa
segala sesuatu dilakukan dengan baik dan benar.

Gaya kepemimpinan memegang peranan yang cukup penting dalam kepemimpinan individu sebagai
pemimpin. Sebagai seorang manajer, gaya kepemimpinan yang diharapkan darinya, tergantung pada kebutuhan
(Purwanto et al., 2020). Hal ini dikarenakan posisi manajer berkaitan dengan pengelolaan, yang dapat
mempengaruhi karyawan yang berada dibawahnya. Pengaruh ini dapat dirasakan atau diciptakan secara sadar
untuk mengatur tingkat efisiensi, motivasi dan kepuasan, yang secara langsung atau tidak langsung dapat
mempengaruhi produktivitas surut. (Kurniawan et al., 2022). Keberhasilan suatu kelompok dalam mencapai
tujuan yang dapat dicapai bergantung pada pemimpinnya (Taufan et al., 2021). Pemimpin yang satu tidak sama
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dengan yang lain, setiap pemimpin memiliki cara yang berbeda dalam menjalankan organisasi (Riski et al.,
2021). Pada prinsipnya dapat dikatakan secara umum bahwa setiap tindakan dan setiap tingkah laku atau setiap
kepribadian seorang manajer tidak lepas dari gaya kepemimpinan yang digunakan oleh manajer tersebut. Gaya
kepemimpinan memiliki kemampuan untuk mentransfer sumber daya yang tersedia dan mencapai tujuan yang
dapat dicapai .(Ikhsandi & Ramadan, 2021).

Berdasarkan hal tersebut kepala sekolah memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap sekolah yang
dipimpin. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus mampu mengetahui, membaca situasi warga
sekolah, apa yang di butuhkan di lingkungan sekolah, dan menerima masukan dan saran yang diberikan oleh
warga sekolah lainnya yang sifatnya untuk membangun, mengembangkan dan memajukan sekolah. Karena jika
kepala sekolah saja yang bekerja tanpa adanya upaya dari warga sekolah lainnya, khususnya pada kinerja guru,
maka kebijakan dan program yang sudah dibuat tidak dapat berjalan. Maka peran kepala sekolah selain
bertanggung jawab, juga berperan mengayomi agar warga sekolah dapat bekerja sama dengan baik.

Keterbatasan penelitian ini adalah peneliti masih baru membahas tentang peran kepala sekolah terhadap
kinerja guru. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan hal-hal baru seperti peran kepala sekolah
dalam mewujudkan sekolah penggerak, peran kepala sekolah untuk meningkatkan sekolah bermutu dan lainnya.
Implikasi artikel terhadap perkembangan keilmuan adalah untuk menjadi referensi bagi kepala sekolah yang
ada di sekoruh Indonesia agar dapat membantu meningkatkan kinerja guru agar pembelajaran di kelas menjadi
lebih menarik dan menyenangkan.

KESIMPULAN

Salah satu penggerak warga sekolah adalah kepala sekolah. Peran kepala sekolah yaitu mempunyai
pengaruh yang besar terhadap perkembangan sekolah dan warga yang ada di dalam lingkungan sekolah yang di
pimpin. Dengan demikian, peran yang di pegang ini memiliki pengaruh yang besar untuk sekolah, sehingga
kualitas kepala sekolah itu mejadi Unsur-unsur dimana tujuan pendidikan sekolah tercapai.
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